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Abstract: MSMEs play a crucial role in improving the economic well-

being of communities, particularly women, who are key players in the 

creative economy. However, challenges in business management and 

product marketing remain barriers for women entrepreneurs in 

increasing their competitiveness. This community service program 

aims to empower women entrepreneurs in the Knitting MSMEs in 

Nogosari II, Bantul Regency, through gender equity-based 

entrepreneurship training. These activities include training in digital 

marketing strategies, strengthening managerial capacity, and 

optimizing the use of creative economy platforms to expand business 

networks. Over the course of one month, the program will be 

implemented through outreach, mentoring, and hands-on practice in 

utilizing digital technology as a marketing and business development 

tool. With this training, it is hoped that women entrepreneurs in 

Bantul will be able to increase the productivity and competitiveness 

of their businesses, thereby contributing to the sustainable economic 

well-being of the community. 

 

Abstrak: UMKM memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat, terutama bagi perempuan yang 

menjadi pelaku utama dalam sektor ekonomi kreatif. Namun, 

tantangan dalam pengelolaan usaha dan pemasaran produk masih 

menjadi hambatan bagi wirausaha perempuan dalam meningkatkan 

daya saingnya. Program pengabdian ini bertujuan untuk 

memberdayakan perempuan wirausaha di UMKM Rajut Wilayah 

Nogosari II, Kabupaten Bantul melalui pelatihan kewirausahaan 

berbasis gender equity. Kegiatan ini mencakup pelatihan strategi 

pemasaran digital, penguatan kapasitas manajerial, serta optimalisasi 

penggunaan platform ekonomi kreatif untuk memperluas jaringan 

bisnis. Selama satu bulan, program ini akan dilaksanakan melalui 

sosialisasi, pendampingan, dan praktik langsung dalam pemanfaatan 

teknologi digital sebagai alat pemasaran dan pengembangan usaha. 

Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan perempuan wirausaha di 

Bantul mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing usahanya, 

sehingga berkontribusi terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat 

secara berkelanjutan. 
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INTRODUCTION 

Kabupaten Bantul, yang terletak di wilayah Jawa Tengah, memiliki potensi besar 

dalam pengembangan ekonomi kreatif (Suryani, 2020). Dengan kekayaan sumber daya 

alam dan budaya yang khas, daerah ini dapat menjadi pusat industri kreatif berbasis 

masyarakat. Produk-produk lokal seperti batik, anyaman bambu, serta kuliner khas 

memiliki peluang besar untuk menembus pasar nasional maupun internasional, 

berdasarkan Bantul Smart City 2023. Selain itu, Kabupaten ini menjadi salah satu 

wilayah di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang memiliki potensi besar dalam 

berbagai sektor, terutama infrastruktur, pertanian, dan  ekonomi kreatif menurut 

Pemerintah Kabupaten Bantul 2024. 

Salah satu UMKM yang berkontibusi pada sektor ekonomi kreatif di Kabupaten 

Bantul adalah UMKM Rajut Nogosari 2. UMKM ini bergerak di bidang kerajinan rajut 

dan dikenal dengan kualitas produk-produknya yang bernilai seni tinggi. Wilayah 

Nogosari II merupakan  bagian dari salah satu dusun di Kelurahan Wukirsari, Kecamatan 

Imogiri, Kabupaten Bantul, yang memiliki luas daerah sekitar 70 hektar dengan 

klasifikasi yang terdiri dari 12 RT, 563 kepala keluarga serta populasi mencapai 1.712 

jiwa (Listyani dkk, 2024). Sebagian besar mata pencaharian warga setempat didominasi 

oleh Ibu-ibu rumah tangga yang bekerja sebagai perajin rajut. Usaha ini memberdayakan 

masyarakat lokal khususnya perempuan, dalam mengembangkan keterampilan merajut 

dan menciptakan produk bernilai jual tinggi. Produk yang dihasilkan meliputi tas, 

dompet, topi, serta berbagai aksesori berbasis rajut yang tidak hanya diminati oleh pasar 

lokal tetapi juga mulai merambah ke pasar nasional (Listyani dkk, 2024). 

Namun produktivitas kelompok prempuan pengrajin rajut di dusun ini mengalami 

penurunan, sehingga beberapa anggotanya memutuskan untuk memasarkan hasil 

kerajinan mereka secara mandiri dengan harga lebih murah melalui cara konvensional 

(Susanti & Lestari, 2020). Kondisi ini mengakibatkan banyak produk tidak laku terjual 

dan menumpuk sebagai stok yang tidak bergerak. Keadaan semakin sulit akibat krisis 

pandemi COVID-19 di tahun 2020, yang menyebabkan tingkat pengangguran terbuka 

(TPT) di Yogyakarta meningkat menjadi 4,57% pada Agustus 2020, atau naik sebesar 

1,39% dibandingkan tahun sebelumnya (Rahayu & Day, 2017). 

Dampak dari menurunnya produktivitas dan perubahan pola pemasaran ini tidak 

hanya berpengaruh terhadap pendapatan para perajin, tetapi juga terhadap keberlanjutan 

usaha mereka. Keterbatasan akses terhadap pemasaran digital menjadi salah satu faktor 

utama yang menyebabkan perajin kesulitan menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu, 
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rendahnya literasi keuangan dan teknologi di kalangan perajin, membuat mereka 

cenderung memilih untuk mengandalkan metode penjualan langsung yang kurang efektif 

di era digital (Cahya dkk, 2021).  

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan strategi yang lebih inklusif dan 

berbasis gender, seperti penguatan akses modal bagi UMKM perempuan, peningkatan 

keterampilan melalui program pelatihan berbasis teknologi dan kewirausahaan (Ardini & 

Shabrie,2023). Studi yang dilakukan terdahulu menunjukkan bahwa pemberdayaan 

berbasis gender dalam sektor usaha kecil dapat meningkatkan partisipasi perempuan 

dalam ekonomi digital, sekaligus memperkuat daya saing produk mereka di pasar global 

(Yuanita & Nuraeni, 2024). Dengan demikian, pendekatan holistik melalui sinergi antara 

teknologi, pendidikan, dan pelatihan yang mendukung sangat diperlukan untuk 

memastikan keberlanjutan usaha perajin di tengah persaingan industri yang semakin 

kompetitif. Melalui pendekatan ini, diharapkan pemberdayaan ekonomi perempuan 

dapat berkontribusi secara signifikan pada tingkat kesejahteraan masyarakat di Bantul. 

Berdasarkan pemahaman masalah, diskusi dengan mitra dan studi literatur, tim 

pengabdian menemukan adanya 3 masalah utama, yaitu:terbatasnya akses perempuan 

terhadap pendidikan dan pelatihan keterampilan yang dapat meningkatkan daya saing 

mereka di pasar kerja atau dalam menjalankan usaha mandiri kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan pelaku UMKM dalam dalam mendapatkan akses pendanaan serta 

menghadapi tantangan dalam mengembangkan usaha mereka ke tingkat yang lebih besar, 

kurangnya pemahaman dan pendampingan bagi pelaku UMKM  perempuan dalam 

penggunaan aplikasi e-commerce mengakibatkan para pelaku UMKM belum 

memanfaatkan platform tersebut secara optimal untuk pemasaran online. 

Untuk mengatasi permasalahan ekonomi di Kabupaten Bantul, diperlukan strategi 

yang terintegrasi dan berkelanjutan. Menilik situasi yang dimiliki oleh mitra, solusi yang 

kami tawarkan adalah pelatihan pelatihan menggunakan platform digital secara optimal 

melalui diskusi bersama dengan para pengrajin dan tenaga ahli dibidangnya. Dengan 

proses sosialisasi dan diskusi yang tepat pelaku UMKM dapat lebih optimal dalam 

memanfaatkan platform digital untuk meningkatkan pemasaran produk mereka, sehingga 

memperkuat daya saing di era ekonomi digital. 

 

METHOD 

Lokasi penelitian berada di Sentra Rajut, Kabupaten Bantul, Desa Nogosari, 

Kecamatan Wukirsari. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2025. Di lokasi 
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penelitian tersebut, subjek penelitian yang digunakan adalah pengrajin dari Sentra Rajut. 

Berdasarkan pemaparan di atas, kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk 

pelatihan dan pendampingan. Adapun metode yang diterapkan adalah pendekatan 

bottom-up planning yakni pelaku usaha dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan 

pengembangan usaha mereka, sehingga strategi yang diterapkan lebih sesuai dengan 

kebutuhan riil di lapangan (Wijayanti, 2020). Implementasi ini terhadap pemberdayaan 

UMKM melibatkan empat tahapan kunci meliputi identifikasi kebutuhan dan potensi 

lokal, perencanaan partisipatif, pelatihan dan pengembangan kapasitas, dan 

pendampingan dan monitoring (Rahmawati & Santoso, 2022).  

Pada praktiknya, pendekatan ini akan berfokus pada penguatan kelembagaan 

(capacity building) dan peningkatan aspek manajerial secara berkelanjutan. Model ini 

mencakup pelatihan berbasis kebutuhan industri, mentoring bisnis, serta pendampingan 

dalam pemanfaatan teknologi digital (Hidayat, 2023). Program ini mengadopsi 

metode action learning, di mana peserta tidak hanya menerima teori tetapi juga 

menerapkan praktik langsung dalam operasional usaha mereka (Hidayat, 2023). Dalam 

pelaksanaannya, konsultan profesional dan akademisi bekerja sama dengan pemerintah 

setempat untuk memberikan bimbingan operasional kepada para pelaku wirausaha 

Wanita Kabupaten Bantul. Berikut ini adalah tahapan pelatihan dan pendampingan yang 

dilakukan : Pertama tahap Persiapan (survei, penentuan lokasi dan sasaran, penetapan 

cluster UMKM, penyusunan bahan atau materi pelatihan); kedua tahap pelaksanaan, 

seperti: Pemaparan mengenai pemahaman dasar dan lanjutan tentang manajemen usaha, 

strategi pemasaran, pengelolaan keuangan, dan inovasi bisnis. Pelaksanaan kegiatan 

pelatihan dan pendampingan platform digital seperti media sosial, marketplace, dan 

website untuk meningkatkan jangkauan pasar. Pelatihan ini mencakup pembuatan konten 

menarik, serta strategi pemasaran digital; ketiga metode pelatihan. Berikut ini adalah alur 

kegiatan pelatihan dan pendampingan : 

 
Gambar 1. Diagram Alir Pengabdian 

• Koordinasi dengan mitra 
pengabdian terkait persiapan 
dan usulan kegiatan

• Identifikasi jenis UMKM 

Persiapan

• Sosialisasi pemahaman dasar 
dan lanjutan tentang 
manajemen usaha, strategi 
pemasaran, pengelolaan 
keuangan, dan inovasi bisnis

• pelatihan dan pendampingan 
platform digital 

Kegiatan
• Melakukan monitoring dan 

evaluasi terkait hasil promosi 
dengan analitik media sosial

• Menawarkan program serupa 
kepada UMKM yang memiliki 
permasahan yang sama

Keberlanjutan 
Kegiatan Pengabdian
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RESULTS AND DISCUSSION 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat kemitraan yang sudah dilaksanakan oleh 

tim pengabdi selama rentang bulan Mei 2025 sebagai berikut: pada kegiatan survei awal 

pengabdian, tim pengabdian mengawali kegiatan dengan melakukan survei awal yang 

dibagi menjadi dua kali survei, yaitu komunikasi dengan tim lapangan yang melakukan 

survei di desa Nogosari, kelurahan Wukirsari melalui zoom meeting dengan para 

pengabdi yang lain dam koordinasi dengan beberapa panitia setempat untuk menentukan 

tanggal-tanggal penting pelaksanaan kegiatan, juga cluster dan UMKM yang akan dituju. 

Kemudian tim pengabdi melakukan diskusi (brainstorming) dengan Koordinator Desa. 

Diskusi dengan Koordinator desa ditujukan untuk mengkoordinasikan kegiatan 

pengabdian dan beberapa data pendukung desa. Kegiatan Sosialisasi dan Diskusi dengan 

pengerajin. Kegiatan pelatihan dilaksanakan tanggal 20 Mei 2025 dengan materi tentang 

pemanfaatan pemasaran digital bagi UMKM. 

Hasil dari kegiatan pengabdian berupa kegiatan survei dimana tim pengabdi 

mendengarkan dari tim survei lapangan terkait dengan kondisi Wukirsari, dari survei 

yang dilakukan terdapat informasi yang didapatkan melalui koordinator desa, adalah: 

Masih terdapat kelompok masyarakat berpendapatan rendah, teridentifikasi masih 

terbatasnya akses permodalan bagi usaha kecil menengah (UKM), produktivitas 

pertanian masih bergantung pada sistem pertanian tradisional dan terbatasnya inovasi 

serta penggunaan teknologi berkelanjutan dalam pendistribusian produk pertanian dan 

pangan, masih kurangnya literasi dan fasilitas, terutama literasi digital dan keterampilan 

teknologi bagi masyarakat, masih terdapat kesenjangan dalam pelibatan partisipasi 

perempuan dalam kegiatan ekonomi di masyarakat, masih kurangnya literasi dan 

pelatihan terkait potensi ekonomi kreatif dan dukungan terhadap inovasi sosial serta 

usaha rintisan berbasis teknologi, pengelolaan sampah dan pencemaran sungai masih 

menjadi masalah di kawasan perkotaan dan wisata. 

Pada pengabdian tahap kedua  tim pengabdi bekomunikasi langsung dengan para 

pengrajin, pada saat kegiatan pengerajin yang hadir salah satunya ibu Isti yang juga 

merupakan pendiri Isti Omah Rajut. Dari diskusi dengan pengrajin di dapatkan: Belum 

adanya pendanaan yang pasti untuk proses produksi, sebagian besar dana dikeluarkan 

sendiri oleh masing-masing pengrajin, belum adanya pelatihan terstruktur untuk 

pengerajin, sehingga kemampuan pengerajin di dapatkan melalui pelatihan mandiri, yang 

akibatnya kurangnya variasi produk yang menarik sesuai dengan trend saat in, tidak 

adanya sistem pemasaran yang terpadu, karena ternyata meskipun dikenal sebagai Omah 
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Rajut Wukirsari. Pengrajin harus menjual produknya sendiri offline maupun online. Hal 

ini memberatkan pengerajin karena profesi pengerajin juga sebagai ibu rumah tangga; 

rendahnya informasi pengerajin terkait pemasaran secara digital, sebagian besar akun 

bisnis tidak dikelola dengan baik, tidak adanya katalog produk yang memudahkan bagi 

konsumen untuk memilih produk yang ingin mereka lihat dan pilih. Ditambah proses 

produksi terbilang cukup lama karena fokus pengerajin yang terpecah antara menjadi ibu 

rumah tangga dan pengerajin. 

Dari hasil komunikasi dan diskusi dengan mitra pengabdian, tim pengabdi 

merancang strategi secara inklusif, partisipatif, dan responsif terhadap konteks sosial 

ekonomi perempuan wirausaha pedesaan di Desa Wukirsari. Komponen pertama strategi 

ini berfokus pada pengembangan literasi digital. Modul pelatihan diusulkan untuk 

memperkenalkan anggota UMKM pada perangkat digital dasar, seperti penggunaan 

ponsel pintar untuk pemasaran, pengelolaan platform media sosial (misalnya, Instagram 

dan WhatsApp Business), dan akses pasar daring. Komponen ini secara langsung 

merespons kesenjangan keterampilan digital yang menghambat kelompok ini untuk 

memasuki pasar yang lebih luas. Literasi digital bukan hanya tentang adopsi teknologi, 

tetapi juga tentang pemberdayaan perempuan agar menjadi pengguna dan kreator konten 

yang percaya diri dalam ekonomi digital (Pertiwi & Suryani, 2020; Kumar dkk.; Suhaeli 

dkk., 2024). 

Komponen kedua menekankan branding dan penceritaan produk. Ini mencakup 

pengembangan identitas visual (misalnya, logo dan kemasan), penciptaan narasi seputar 

keunikan produk, dan representasi budaya dalam desain kerajinan. Tujuannya adalah 

menciptakan nilai tambah dan hubungan emosional dengan calon pembeli, terutama di 

pasar niche dan etis yang menghargai keaslian dan dampak sosial. Menurut Widyastuti 

& Kusnandar (2021), bercerita merupakan alat yang ampuh untuk membedakan produk 

buatan tangan di pasar yang kompetitif dan untuk menarik dukungan dari konsumen yang 

sadar. 

Komponen ketiga melibatkan literasi keuangan dasar dan pembukuan. Melalui 

modul ini, peserta akan belajar cara mencatat penjualan dan pengeluaran, menghitung 

keuntungan, dan merencanakan investasi ulang. Templat yang sederhana dan mudah 

digunakan diperkenalkan, dirancang untuk perajin dengan latar belakang pendidikan 

terbatas. Penerapan komponen keuangan ini diharapkan dapat meningkatkan 

transparansi, meningkatkan kepercayaan internal, dan berpotensi mempersiapkan 

kelompok untuk akses ke keuangan mikro atau pendanaan koperasi di masa mendatang 
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(Hagawe dkk. 2023). Komponen keempat mempromosikan model bisnis kolaboratif 

berbasis koperasi. Alih-alih setiap anggota beroperasi secara individual, model ini 

mendorong produksi, pemasaran, dan pembagian keuntungan berbasis kelompok. 

Dengan mengadopsi struktur ini, kelompok UMKM dapat memperoleh manfaat dari 

skala ekonomi, memperkuat posisi tawar di pasar, dan mengurangi risiko yang terkait 

dengan ketergantungan individu (Gupta & Gupta, 2024). Model bisnis kolektif telah 

terbukti efektif dalam berbagai program pemberdayaan perempuan, terutama di sektor 

pedesaan dan informal (Purwanto, 2023; Cahyaningdyah dkk., 2024). 

Terakhir, mekanisme pendampingan lanjutan juga diusulkan. Mekanisme ini 

melibatkan pendampingan berkala dari lembaga akademik, pemerintah daerah, dan LSM 

untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kapasitas setelah intervensi awal. 

Pendampingan tidak hanya membantu mempertahankan motivasi tetapi juga membuka 

jalur inovasi dan perluasan jaringan. Sebagaimana disoroti oleh Nurjanah & Fitrani 

(2021), pendampingan yang konsisten memiliki dampak signifikan terhadap hasil 

pemberdayaan jangka panjang, terutama dalam meningkatkan kepemimpinan perempuan 

dan kepercayaan diri berwirausaha.  

 

CONCLUCION 

Inisiatif pengabdian masyarakat ini menggarisbawahi peran vital UMKM yang 

dikelola perempuan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan di tingkat desa. Kasus Rajut Nogosari 2 menggambarkan bagaimana 

perempuan pedesaan, melalui kreativitas dan kolaborasi, mampu menghasilkan produk 

kerajinan bernilai tinggi yang berakar pada budaya lokal. Namun, berbagai hambatan 

struktural—seperti keterbatasan keterampilan digital, kurangnya strategi pemasaran, dan 

lemahnya literasi keuangan—terus menghambat potensi penuh mereka. Temuan 

penelitian ini mengungkapkan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis kesetaraan 

gender dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

Melalui analisis tematik, terungkap bahwa empat aspek kunci sangat penting untuk 

memperkuat ketahanan dan daya saing UMKM yang dikelola perempuan: (1) literasi 

digital untuk memperluas akses pasar dan visibilitas produk, (2) branding dan storytelling 

untuk menambah nilai emosional dan membedakan produk, (3) literasi keuangan untuk 

meningkatkan transparansi dan perencanaan bisnis, dan (4) model bisnis berbasis 

koperasi untuk mendorong aksi kolektif dan distribusi manfaat yang adil. Penerapan 

strategi-strategi ini tidak hanya meningkatkan kapasitas kewirausahaan kelompok tetapi 
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juga menumbuhkan kepercayaan diri, kepemimpinan, dan solidaritas di antara para 

anggotanya. Metode partisipatif yang digunakan—menggabungkan wawancara, 

observasi, dan tinjauan pustaka—memastikan bahwa solusi yang diusulkan selaras 

dengan kondisi nyata di lapangan dan mencerminkan aspirasi para pelaku UMKM itu 

sendiri. Dalam jangka panjang, program pemberdayaan ini diharapkan dapat menjadi 

model yang dapat direplikasi bagi kelompok UMKM serupa di daerah pedesaan, 

terutama yang dipimpin oleh perempuan. Program ini menawarkan kerangka kerja 

strategis yang mengintegrasikan inovasi digital, kerja sama berbasis komunitas, dan 

kesetaraan gender untuk mencapai tujuan yang lebih luas yaitu inklusi sosial dan 

keberlanjutan ekonomi. Lebih lanjut, lembaga akademik, lembaga pemerintah, dan 

masyarakat sipil harus bekerja sama untuk memberikan dukungan berkelanjutan melalui 

pendampingan, advokasi kebijakan, dan akses ke sumber daya. Hanya melalui 

keterlibatan multi-pemangku kepentingan seperti itulah transformasi wirausaha 

perempuan pedesaan dapat benar-benar inklusif, berdampak, dan berkelanjutan. 
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